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I. TUJUAN KHUSUS 

a.Siswa Mampu menjelaskan menu laporan keuangan 

b.Siswa Mampu menampilkan laporan keuangan 

c.Siswa Mampu mencetak laporan keuangan 

 

      

II. PENGANTAR MATERI 

  A.Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan laporan yang menujukan kondisi finansial suatu entitas pada suatu periode 
tertentu. Melalui laporan keuangan, Anda dapat memantau perkembangan bisnis Anda. Informasi dalam 
laporan keuangan sendiri tidak hanya digunakan oleh pemilik atau pun manajemen tetapi pihak-pihak lain 
juga dapat menggunakannya. Adapun pihak-pihak berkepentingan yang sering menggunakan laporan 
keuangan seperti investor, kreditor, pemerintah bahkan masyarakat umum. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia, laporan keuangan lengkap terdiri dari 
5 jenis laporan, yaitu 

1. laporan laba rugi,  
2. laporan perubahan modal,  
3. neraca,  
4. laporan arus kas dan 
5. catatan atas laporan keuangan 

Biasanya, setiap perusahaan memiliki kebutuhan masing-masing sehingga penggunaan 
laporan-laporan tersebut berbeda-beda. Hal yang perlu dipahami oleh kita adalah sebuah 
perusahaan tidak wajib membuat semua laporan tersebut. Penggunaan harus didasari oleh 
kebutuhan perusahaan, maka penting bagi bagian akuntansi untuk mengetahui fungsi dari 
masing-masing jenis laporan keuangan secara jelas sehingga tidak perlu mengeluarkan usaha 

yang percuma atau gagal menghasilkan laporan dengan informasi yang liable.  

1. Laporan Laba / Rugi 

Laporan Laba-Rugi atau income statement atau profit and loss statement merupakan laporan 
keuangan yang berfungsi untuk menilai kinerja keuangan apakah perusahaan mengalami 
keuntungan atau kerugian pada satu periode akuntansi 

Jenis-jenis Laba 
A.Laba Bruto 
Definisi Laba Bruto adalah Laba yang diperoleh dari hasil perhitungan Penjualan/ 
pendapatan dikurangi dengan Harga Pokok Penjualan (HPP) 
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B.Laba Operasi 
Definisi Laba Operasi adalah laba yang dihitung dari Laba Bruto dikurangi dengan jumlah 
biaya operasi. 
C.Laba Sebelum Pajak 
Definisi Laba Sebelum Pajak adalah Laba yang diperoleh dari akumulasi Laba Operasi dengan 
pendapatan (biaya) lain-lain. 
D.Laba Setelah Pajak 
Definisi Laba Setelah Pajak adalah laba yang diperoleh dari perhitungan laba sebelum pajak 
dikurangi dengan taksiran pajak penghasilan. 
E.Laba Ditahan Akhir Periode 
Definisi laba ditahan akhir periode adalah laba yang diperoleh dari hasil perhitungan laba 
setelah pajak ditambah laba ditahan awal periode, kemudian dikurangi dengan koreksi laba 
ditahan. 

 
 

2. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal adalah laporan yang menggambarkan perubahan baik berupa peningkatan atau 
penurunan aktiva bersih selama satu periode. Dalam laporan perubahan modal, Anda juga dapat melihat 
penyebab dari adanya perubahan modal tidak hanya perubahan nya saja. Beberapa data yang diperlukan untuk 
membuat laporan ini adalah modal awal, prive atau pengambilan dana pada periode tersebut dan total laba atau 
rugi bersih yang diperoleh 

 



3. Laporan Neraca 

Seperti namanya neraca atau balance sheet  merupakan laporan keuangan yang menunjukan posisi dan 
informasi keuangan sebuah perusahaan. Dalam laporan neraca, Anda akan melihat informasi tentang aset, 

kewajiban dan modal perusahaan secara lengkap dan rinci. 

 

4. Laporan Arus Kas 

Jenis laporan keuangan yang ke empat yakni laporan arus kas atau cash flow statement. Laporan arus kas 
memberikan informasi tentang aliran kas perusahaan yang masuk dan keluar. Selain itu, laporan arus kas 
juga berfungsi sebagai indikator untuk memprediksi arus kas di periode yang akan datang. Laporan arus kas 
merupakan bentuk pertanggungjawaban arus kas masuk dan keluar selama periode pelaporan. Laporan 
arus kas terdiri dari 3 aktivitas utamanya, berikut ketiga aktivitas tersebut: 

• Aktivitas Operasi (Operating Activities) 

Aktivitas operasi merupakan laporan arus kas yang terdiri dari kegiatan operasional perusahaan. Dengan 
kata lain, aktivitas ini  dapat diperoleh dengan memasukkan nilai dari pengaruh kas/bank pada transaksi 
yang dilibatkan dalam penentuan laba bersih. Contohnya seperti, penjualan barang dan jasa dari pelanggan, 
pembelian persediaan, dan lainnya. 

• Aktivitas Investasi (Investing Activities) 

Aktivitas investasi ini berkaitan dengan aktivitas arus kas yang dihasilkan dari penjualan atau pun 
pembelian aktiva tetap. 

• Aktivitas Pendanaan (Financing Activities) 

Seperti namanya, aktivitas pendanaan merupakan aktivitas kas yang berasal dari penambahan modal 
perusahaan. Untuk menghitung aktivitas ini, Anda dapat memasukkan nilai penambahan atau pengurangan 
kas yang berasal dari kewajiban jangka panjang dan ekuitas pemilik. 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan bagian dari laporan keuangan suatu entitas. Namun, 
catatan laporan keuangan bukanlah hal yang wajib dibuat oleh perusahaan. Sehingga biasanya perusahaan 
yang membuat catatan atas laporan keuangan adalah perusahaan-perusahaan skala besar atau perusahaan 
yang go public. 

Tujuan pembuatan laporan ini adalah untuk memberikan penjelasan yang rinci tentang hal-hal yang ada 
pada jenis laporan keuangan lainnya sehingga letak catatan atas laporan keuangan ada di belakang sendiri. 
Laporan ini akan memudahkan Anda dalam memahami laporan keuangan lainnya karena isi nya yang 
sangat rinci. Jadi tidak heran jika bentuk catatan atas laporan keuangan ini sangat tebal dan terdiri dari 
banyak halaman. 

 
 
 



CaLK mengungkapkan/menyajikan/menyediakan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan informasi umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi; 

2. Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro; 

3. Menyajikan ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun pelaporan berikut kendala dan 
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target; 

4. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan 
akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting 
lainnya; 

5. Menyajikan rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembar muka laporan 
keuangan; 

6. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan 
(PSAP) yang belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan; 

7. Menyediakan informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang tidak disajikan 
dalam lembar muka laporan keuangan; 

Contoh CALK Perusahaan Jasa 

 

 
 
 

 
III. ALAT DAN BAHAN 

~  Komputer/Laptop  ~ Software Myob 

~ Software Winrar/Zip  ~ Modul/Buku/Video Myob  

 

IV. LANGKAH KERJA 

a. Mempersiapkan alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan 

b. Menyediakan peralatan sesuai kebutuhan 

 

V. KESELAMATAN KERJA 

a. Menggunakan alat sesuai fungsinya 

b. Mengikuti langkah (S.O.P) sesuai dengan ketentuan 

c. Meletakan alat /bahan sesuai dengan tempatnya 

 

 

 



VI. GAMBAR KERJA 

A.LAPORAN KEUANGAN 

 

 

 

 

 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



VII. KESIMPULAN 
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